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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui hubungan antara sikap belajar dengan hasil 

belajar kognitif  siswa biologi kelas XI IPA Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Polewali 

Mandar. Populasi dalam penelitian ini 142 orang  adapun teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik simple random sampling  responden yang digunakan hanya 64 siswa 

dengan perwakilan masing-masing kelas XI IPA MAN 1 Polman. Pengumpulan data 

sikap belajar siswa menggunakan angket yang disebarkan langsung kepada sampel, dan 

pengumpulan data hasil belajar kognitif menggunakan nilai akhir ulangan siswa kelas XI 

IPA MAN 1 Polman pada pelajaran biologi semester ganjil  tahun ajaran 2021/2022 yang 

dikirim langsung oleh guru melalui aplikasi whatsApp. Hasil penelitian ini tidak terdapat 

hubungan antara sikap belajar dengan hasil belajar kognitif siswa biologi kelas XI IPA 

MAN 1 Polman diketahui dari nilai r 0.002 dan nilai signifikan 0,876. 

 

Kata kunci — Sikap belajar, Hasil belajar kognitif 

 

 

Abstract 

 

This study aims (1) to determine the relationship between learning attitudes and cognitive 

learning outcomes of biology students in class XI science Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 1 Polewali Mandar. The population in this study was 142 students as for the 

sampling technique using the simplel rendom sampling technique which used the formula 

142 x 45% = 64 ÷ 4 classes = 16 students with representatives each class XI IPA MAN 1 

Polman. Data collection of student learning attitudes using questionnaires that are 

distributed directly to samples, and data collection of cognitive learning outcomes using 

the final scores of class XI science man 1 Polman students in the odd semester biology 

lessons of the 2021/2022 school year which are sent directly by the teacher through the 

WhatsApp application. The results of this study did not have a relationship between 

learning attitudes and cognitive learning outcomes of biology students in class XI IPA 

MAN 1 Polman known from an r value of 0.002 and a significant value of 0.876. 

 

Keywords — Learning attitudes, Cognitive learning outcomes 
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1. PENDAHULUAN 
 

Sikap belajar siswa yang cenderung acuh tak acuh atau cuek terhadap mata 

pelajaran yang dipelajari salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa. Sikap siswa 

yang positif merupakan pertanda awal yang baik dalam proses pembelajaran.  Guru 

dituntut untuk terlebih dahulu menunjukkan sikap positif  terhadap dirinya sendiri dan 

terhadap mata pelajaran untuk mengantisipasi munculnya sikap negatif siswa. [1] 

mengatakan pada saat anak menunjukkan sikap belajar yang baik harusnya diberikan 

penguatan berupa hadiah atau perilaku yang menyenangkan. Lama-kelamaan siswa akan 

meningkatkan sikap belajar positifnya. Sikap tidak terbentuk sejak lahir melainkan 

dipelajari melalui pengamatan dan keseharian. Kesiapan dari dalam diri  siswa  untuk  

belajar,  suasana,  cara  guru  mengajar dan proses pembelajaran sangat berpengaruh 

terhadap sikap belajar siswa [2]. 

Hasil belajar pada umumnya sesuatu yang dicapai atau diperoleh berkat adanya 

usaha atau fikiran yang mana dapat dilihat dari dalam berbagai bentuk, mulai dari hasil 

ujian semester, ujian kenaikan kelas dan penilaian harian. Kurangnya motivasi belajar 

siswa yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa hal tersebut kemungkinan 

disebabkan oleh proses pembelajaran daring yang kuran efektif. [3] mengatakan bahwa 

motivasi belajar siswa yang kurang disebabkan oleh kemalasan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran baik secara daring maupun luring. [4] mengatakan rendahnya hasil belajar 

siswa yang dipengaruhi oleh kurannya motivasi belajar siswa, sehingga membutuhkan 

dorongan dari dalam diri siswa maupun penguatan yang diberikan oleh lingkungan siswa 

yaitu orang tua, keluarga, guru teman-teman dan kehidupan masyarakat sekitar. [5] 

mengatakan kurang terlibatnya siswa dalam proses pembelajaran akan berdampak pada 

rendahnya atau rasa ingin tahu siswa tidak ada, hal ini akan mengakibatkan rendahnya 

hasil belajar siswa. 

Biologi adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang 

pendidikan. Biologi adalah suatu bidang ilmu yang melatih penalaran supaya berpikir 

logis dan sistematis dalam menyelesaikan masalah dan membuat keputusan. 

Mempelajarinya memerlukan cara tersendiri karena biologi pun bersifat khas yaitu 

abstrak, konsisten, hierarki, berpikir deduktif. Sementara itu siswa dalam suatu kelas 

mempunyai karakteristik yang beragam, seperti kemampuan kognitif, kondisi sosial 

ekonomi, dan minat terhadap mata pelajaran biologi. Mengetahui kekhasan biologi dan 

karakteristik siswa, dapat diupayakan cara-cara yang sesuai dengan pembelajarannya 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai, baik segi kognitif, efektif maupun 

psikomotorik [6]. 

Penelitian-penelitian relevan yang telah dilakukan yaitu [7] dalam penelitianya 

menyatakan bahwa terdapat hubugan antara sikap belajar siswa dengan hasil belajar 

kognitif  siswa. Penelitian [8] menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan 

positif antara sikap dengan hasil belajar siswa. Penelitian [9] menyatakan bahwa adanya 

hubungan antara sikap dengan hasil belajar siswa. Penelitian [10]. menyatakan bahwa 

hubungan sikap dengan hasil belajar siswa tergolong sedang atau cukup. Berdasarkan 

hasil penelitian relevan tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara sikap 

belajar dan hasil belajar sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian ini di MAN 1 

POLMAN. Di mana berdasarkan hasil observasi yang di MAN 1 POLMAN didapatkan 

bahwa data sikap belajar siswa selama proses pembelajaran cenderung bosan dan tidak 

termotivasi terhadap proses belajar yang mempengaruhi hasil belajar siswa itu sendiri. 

Hasil belajar kognitif yang dicapai oleh siswa pada mata pelajaran biologi masih kurang 
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optimal. Hal ini diketahui dari data hasil ulangan dan wawancara singkat dengan guru 

mata pelajaran Biologi bahwa nilai siswa kelas XI IPA MAN 1 Polman sangat bervariasi 

mulai dari rendah sampai yang tinggi yakni 70 orang mendapat nilai dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) dengan rentang 50-70, 73 orang mendapat nilai 75 dengan 

rentang nilai 75-90. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor kebiasaan dan sikap belajar 

siswa yang cenderung acuh tak acuh terhadap mata pelajaran yang dipelajari serta 

kurangnya rasa ingin tahu siswa pada materi yang diajarkan salah satu penyebab 

rendahnya hasil belajar siswa. Siswa terlihat jarang mengajukan pertanyaan dan 

menjawab pertanyaan saat pembelajaran. Siswa kurang mempersiapkan diri menghadapi 

ujian sehingga memperoleh hasil ujian dibawa KKM. Berdasarkan hal tersebut peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian pada MAN 1 Polman. 

 
 

2. METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian ini adalah korelasi dengan pendekatan kuantitatif, karena 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua variable. Populasi dalam penelitian ini 

seluruh siswa biologi kelas XI IPA Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Polewali mandar. 

Sampel dalam penelitian ini 64 siswa yang diperoleh dengan mengguinakan teknik cluster 

random sampling. Variabel yang diteliti adalah (1) variable bebas sikap belajar (2) 

variable terikat hasil belajar biologi.  

 Penelitian dilaksanakan pada bulan januari-februari 2021/2022. Lokasi penelitian 

dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri Polewali Mandar, Kabupaten polewalimandar, 

Provinsi Sulawesi Barat. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket untuk 

memperoleh, sedangkan hasil belajar siswa diperoleh dari dokumentasi nilai hasil belajar 

biologi tahun akademik 2020-2021. Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif, 

yakni dengan menggunakan teknik statistic, baik analisis deskriptif memberikan 

gambaran mengenai kedua variable. Untuk memberikan gambaran yang jelas kategori 

masing masing variabel maka hasil analisis deskriptif akan dikonversikan kedalam 

kategori sangat kuat, kuat, cukup kuat, rendah, dan sangat rendah 

 

Tabel 1. Pedoman interpretasi koefisien korelasi 
Interval  Tingkat hubungan 

0,80 – 0,00  Sangat Kuat  

0,60 – 0,79  Kuat  

0.40 – 0,59  Cukup Kuat  

0,20 – 0,39  Rendah  

0,00– 0,19 Sangat Rendah  

Sugiyono [11] 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Syarat untuk melakukan analisis menggunakan statistik prametik adalah dengan 

melakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas, dan uji linieritas. Uji normalitas 

menggunakan kolmogrov smirnov, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,050 > 0,05 

sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Berdasarakan hasil uji linieritas, dapat 

dilihat nilai devitation from linierity adalah sebesar 0,65 > 0,05 hal ini membuktikan 

bahwa data bersifat linear    
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Berdasarkan hasil Uji Korelasi prodact moment, didapatkan hasil berupa koefisien 

korelasi koefisien korelasi (r) sebesar 0,987. Nilai r (0,987) menunjukkan keeratan 

hubungan antar  variabel berada pada kategori sangat rendah dengan arah  korelasi yang 

positif. Dasar pengambilan hipotesis dilakukan berdasarkan nilai signifikansi yaitu jika 

nilai signifikan < 0,05 maka nilai signifikan dan jika nilai signifikan > 0,05 maka nilai 

tidak signifikan. Berdasarkan dasar pengambilan hipotesis tersebut maka diketahui nilai 

signifikansi sikap belajar dengan hasil belajar (0,02) > 0,05 sehingga dapat dinyatakan 

bahwa tidak terdapat hubungan antara sikap belajar dengan hasil belajar kognitif Siswa  

Biologi Kelas XI IPA Madrsasah Aliyah Negeri Polewali Pandar. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. 

Hasil dari pengisian angket sikap belajar diperoleh dari hasil kategorisiasi yang 

menunjukkan bahwa sikap belajar siswa kelas XI IPA MAN 1 Polman berada pada 

kategori rendah yang menunjukkan nilai frekuensi sikap belajar siswa sebesar 33 

(51,6%), hasil tersebut kemungkinan disebabkan oleh proses pembelajaran yang dimana 

guru hanya menggunakan metode pembelajaran ceramah sehingga membuat siswa bosan 

atau tidak fokus mendengarkan guru menjelaskan materi. Sikap belajar siswa tentunya 

memberikan pengaruh besar terhadap hasil belajar yang akan diperoleh, sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh [12] dengan judul penelitian pengaruh belajar terhadap 

hasil belajar siswa yang menyatakan bahwa  terdapat pengaruh antara sikap belajar 

terhadap hasil belajar siswa, semakin tinggi sikap belajar maka akan semakin tinggi pula 

prestasi belajar siswa, sebaliknya jika sikap belajar tidak baik maka prestasi belajarpun 

kurang bahkan tidak baik. Penelitian yang dilakukan oleh [13] mengatakan bahwa tidak 

terdapat hubungan sikap ilmiah terhadap hasil belajar kognitif siswa, hasil belajar 

dipengaruhi oleh sikap  dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.   

Analisis pada hasil belajar diperoleh dari kategorisasi yang menunjukkan bahwa 

hasil belajar kognitif siswa kelas XI IPA MAN 1 Polman berada pada kategori baik 

dengan nilai frekuensi hasil belajar kognitif siswa sebesar 24 (37,5%). Hal itu 

kemungkinan disebabkan oleh pengaruh lingkungan sosial siswa yang menimbulkan rasa 

malas dalam memperhatikan pelajaran. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh [14] mengatakan bahwa sikap belajar siswa dipengaruhi oleh faktor seperti 

kemampuan seseorang dalam merangcang dan mengatur kegiatan sedangkan, penelitian 

yang dilakukan oleh putri, [15] yang mengungkapkan bahwa hasil belajar biologi berada 

pada kategori sedang atau baik, hal tersebut dipengaruhi oleh faktor internal berupa aspek 

fisikologi (yang bersifat jasmani) dan intelegensi siswa, sedangkan faktor eksternal 

berasal dari lingkungan sosial. Sehingga hasil belajar perlu terus dikembangka salah 

satunya dengan melalui program pendidikan.  

Hasil uji korelasi penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara sikap belajar terhadap hasil belajar kognitif siswa. Hasil penelitian ini 

perlu digalih lebih lanjut karena bertentangan dengan bukti empiris dan tinjauan teoritis. 

Peneliti menduga bahwa terdapat faktor lain yang lebih dominan yang mempengaruhi 

pencapaian hasil belajar. Berdasarkan penelitian ini walau tidak terdapat hubungan antara 

sikap belajar dengan hasil belajar kognitif siswa diharapkan siswa tetap memiliki sikap 

belajar yang baik sehingga hasil belajarnya dapat meningkat  

Selain karena banyaknya faktor yang dapat berpengaruh dengan sikap belajar 

siswa, Sikap belajar siswa yang tidak berbanding lurus dengan hasil belajar yang 

diperoleh disebabkan oleh beberapa faktor yakni dari faktor guru dan siswa. Hasil dari  

penilaian angket sikap belajar oleh siswa diketahui bahwa terdapat pernyataan siswa pada 

beberapa pertanyaan yang tidak sesuai antara hasil data angket sikap belajar yang 
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diperoleh dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti. [16] mengatakan beberapa 

faktor yang sangat berpengaruh dalam sikap belajar antara lain pengalaman pribadi, orang 

lain yang dianggap penting faktor emosidalam diri dan kebudayaan di lingkungan 

sekitarnya.  

Faktor siswa, selain dari itu guru sebagai pendidik juga memberikan pengaruh 

pada hasil belajar yang diperoleh. Pada saat peneliti melakukan observasi, guru mengajar 

dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Faktor tersebut menjadi salah 

satu penyebab timbulnya sikap belajar yang kurang baik, karena metode tersebut dapat 

membuat siswa bosan untuk belajar. Peneliti melihat pada saat guru menjelaskan terdapat 

siswa sibuk sendiri, tidak mau mendengarkan dan pada saat guru memberi pertanyaan 

banyak siswa yang tidak bisa menjawab. Selain itu kurang seriusnya siswa pada saat 

pengisian angket juga menjadi faktor yang menyebabkan tidak signifikannya nilai sikap 

belajar dengan hasil belajar kognitif biologi siswa yang diperoleh, yang dimana siswa 

cenderung mengisi angket secara terburu-buru dan juga adanya sikap ketidak jujuran 

siswa dalam mengisi angket pada pertanyaan-pertanyaan tertentu. Hasil penelitian ini di 

dukung oleh penelitian [17] mengemukakan bahwa tidak terdapat hubungan antara 

perilaku belajar terhadap siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak di pesantren AL-

Urwatul wufsqaa Banteng Sidrap.  

Meskipun penemuan saya menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara 

sikap belajar dengan hasil belajar kognitif siswa namun penelitian yang dilakukan oleh 

[18] menemukan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan sikap belajar dengan hasil belajar. Begitupun dengan [19] menemukan 

hasil penelitian yang menunjukkan terdapat hubungan yang kuat dan positif antara sikap 

dengan hasil belajar fisika di SMA. Membentuk sikap belajar siswa yang baik  harus 

ditunjang dengan cara guru mengajar yang baik pula. Guru sebaiknya memperhatikan dan 

lebih bersifat kreatif dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran apa yang 

digunakan serta mampu untuk menciptakan suasana dan kondisi belajar yang dapat 

menarik perhatian siswa serta mendorong siswa menjadi aktif dalam kegiatan belajar. 

 

 

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 

Polewali Mandar mengenai hubungan sikap belajar dengan hasil belajar kognitif Biologi 

Peserta Didik kelas XI IPA yang pengambilan data penelitian dilakukan melalui observasi 

dan penyebaran angket, untuk penilaian sikap belajar siswa berada pada kategori rendah 

yang memiliki frekuensi sebanyak 33 siswa dengan presentase 51,6%. Penilaian hasil 

belajar siswa berada pada kategori baik yang memiliki frekuensi sebanyak 24 dengan 

presentase 37,5%, yang berada pada kategori sangat kurang  dengan perolehan nilai sig 

(0,02) > 0,05. Data tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan secara 

signifikan antara sikap belajar dengan hasil belajar kognitif biologi siswa  kelas XI IPA 

MAN 1 Polman. 
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